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 Abstract: The team's initial survey identified a 
potential area for development and empowerment in 
the management of household organic waste and dry 
leaf waste. Many trees in the area produce dry leaves 
that simply end up in useless piles of trash, often 
burned, polluting the air and contributing to carbon 
emissions. This community service activity aims to 
improve the knowledge and skills of the PKK (Family 
Welfare Movement) women's environmental group in 
Tangkerang Tengah Village in processing household 
organic waste into compost. The methods used 
included providing materials, practicing composting, 
and monitoring and mentoring to ensure the 
program's sustainability. The questionnaire 
evaluation results showed a 100% increase in 
participants' knowledge of how to make compost, and 
100% stated that the activity was beneficial. This 
activity supports the 3R principle (reduce, reuse, 
recycle) and creates behavioral changes in the 
community towards environmentally friendly and 
economically valuable waste management. 
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Pendahuluan  

Limbah atau sampah dari sisa-sisa makhluk hidup yang dapat dirombak oleh 

dekomposer bersifat biodegradable sangat banyak ketersediaan bahan bakunya di 

lingkungan (Manea et al., 2024; Policastro & Cesaro, 2023). Pemanfaatan limbah atau 

sampah organik menjadi pupuk atau kompos organik dapat memperbaiki tanah, 

meningkatkan kesuburan tanah, serta mengurangi ketergantungan terhadap pupuk 

kimia (Koning et al., 2020; Vázquez & Soto, 2017). Limbah belum dikelola sehingga 

menjadi sumber masalah baik sosial maupun lingkungan di masyarakat. Banyak yang 

beranggapan mengelola sampah menghabiskan biaya dan tenaga. Yang sebenarnya 

justru dengan mengabaikan maka biaya, waktu dan tenaga yang dibutuhkan pasti 
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akan lebih besar ketika dampak akibat pengelolaan sampah yang buruk muncul di 

kemudian hari (Seng et al., 2013) 

Jumlah penduduk yang semakin meningkat diikuti kegiatan kota yang makin 

berkembang menimbulkan dampak kecenderungan buangan/limbah yang meningkat 

dan bervariasi (Jalalipour et al., 2025). Bisa dibayangkan jika sampah sebanyak itu 

tidak diolah tentu akan menimbulkan banyak masalah, terutama pencemaran 

lingkungan. Masalah sampah menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat, perlu 

usaha yang dapat membangkitkan motivasi, kemampuan, kesempatan dan menggali 

serta mengembangkan sumber-sumber pada masyarakat. Sehingga masyarakat 

bersedia berpartisipasi dalam pengelolaan sampah secara konsisten dan 

berkelanjutan (Nuryati et al., 2024; Octavia et al., 2025). 

Perilaku masyarakat berpengaruh besar terhadap kebersihan, masyarakat 

harus berperan aktif dalam pengelolaan sampah termasuk ibu-ibu rumah tangga. 

Dibutuhkan pionir untuk merubah paradigma pengelolaan sampah dari pendekatan 

ujung pipa (end of pipes) yaitu membuang sampah langsung ke TPA ke arah 

pengelolaan sampah dengan prinsip 3R yaitu Reduce (mengurangi), Reuse 

(menggunakan kembali) dan Recycle (daur ulang) (Witular, 2021). 

Gambar 1. Tumpukan Sampah dan daun-daun kering di lingkungan rumah tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Survey awal yang dilakukan tim teridentifikasi bahwa salah satu yang dapat 

digali dan diberdayakan adalah pengelolaan sampah organik dan sampah daun 

kering. Tempat yang banyak ditumbuhi pohon menghasilkan daun-daun kering yang 

belum dimanfaatkan sehingga hanya menjadi tumpukan sampah organik yang tidak 

memberikan manfaat bahkan dilakukan pembakaran yang dapat mencemari 

lingkungan dan penyumbang emisi karbon (Schmidl et al., 2008; Theodore Curtis, 

2024). Ibu-ibu PKK Kelurahan Tangkerang Tengah sebagai mitra dalam hal ini 

merupakan kelompok ibu-ibu rumah tangga yang mulai menyadari pentingnya 

menjaga lingkungan, untuk itu sebagai kelompok PKK yang berperan aktif dalam 

pengelolaan sampah dengan menggerakkan ibu-ibu rumah tangga yang berminat 

untuk bersama-sama mengelola sampah rumah tangga (Dinova & Werastiari, 2025; 
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Indraloka et al., 2025; Inggit Marodiyah et al., 2023; Khairani et al., 2022). Banyaknya 

jumlah sampah yang dihasilkan setiap hari dari sekitar kompleks berpotensi menjadi 

bahan pembuatan pupuk organik. Selama ini sampah-sampah dan daun-daun kering 

yang dihasilkan hanya dibuang dan tertumpuk yang kemudian dilakukan pembakaran 

(Aristoteles et al., 2021; Puspita et al., 2025). 

 

Metode  

Metode pelaksanaan kegiatan ini melibatkan proses perencanaan bersama 

mitra (Ibu-ibu PKK Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai, 

Pekanbaru). Tim pengabdian berkoordinasi dengan ketua mitra untuk merencanakan 

kegiatan, termasuk penentuan tanggal, materi, dan teknis pelaksanaan. Subyek 

pengabdian adalah kelompok Ibu-ibu PKK sebagai kelompok peduli lingkungan. 

Kegiatan dilaksanakan di lingkungan Kelurahan Tangkerang Tengah. Mitra terlibat 

aktif dalam perencanaan dan pengorganisasian, termasuk sosialisasi kepada peserta 

(Dinova & Werastiari, 2025; Octavia et al., 2025; Santhyami et al., 2022). 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Pembekalan materi tentang pengolahan sampah daun kering dan limbah 

rumah tangga menjadi kompos (pengetahuan praktis dengan biaya minim dan 

waktu cepat) (Andersen et al., 2012; Vázquez & Soto, 2017). 

2. Pelatihan dan praktik pembuatan kompos (Aristoteles et al., 2021; Nuryati et 

al., 2024) 

3. Pendampingan serta monitoring untuk keberlanjutan program (De Boni et al., 

2022; Prarikeslan et al., 2023). 

Proses perencanaan dan strategi dapat digambarkan dalam diagram alur 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Alur Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap perencanaan. Tim pengabdian 

sebelumnya telah berkoordinasi dengan ketua mitra untuk merencanakan kegiatan. 

Sosialisasi dilakukan oleh ketua mitra dan disepakati pelaksanaan pada tanggal 4 

Februari 2026 di Kelurahan Tangkerang Tengah. Kegiatan mencakup pembekalan 
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materi dan program pembuatan kompos. 

Gambar 2. Pembekalan Materi 

 

Implementasi dimulai dari pembekalan materi (pentingnya lingkungan, dampak 

pembakaran sampah, serta manfaat kompos). Peserta antusias dan banyak bertanya 

pada sesi diskusi. Sebelum pembekalan, peserta mengisi kuesioner pre-test. 

Gambar 3. Persiapan Pembuatan Kompos 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data kuesioner, sebelum kegiatan 100% peserta mengetahui 

kompos tetapi tidak tahu cara membuatnya. Setelah kegiatan, 100% peserta 

mengetahui cara membuat kompos. Hasil pengukuran pengetahuan peserta sebelum 

dan sesudah pembekalan materi ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Peserta Pengabdian 

NO Uraian 

Prosentase 
Jawaban 
Peserta 
Sebelum 

Prosentase 
Jawaban 
Peserta 
Sesudah 

Peningkatan 
(%) 

1 
Apakah ibu tahu 
tentang kompos? 

Ya: 100 Tidak: 0 Ya: 100 Tidak: 0 - 

2 
Apakah ibu tahu cara 
membuat kompos? 

Ya: 0 Tidak: 100 Ya: 100 Tidak: 0 100 
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NO Uraian 

Prosentase 
Jawaban 
Peserta 
Sebelum 

Prosentase 
Jawaban 
Peserta 
Sesudah 

Peningkatan 
(%) 

3 
Apakah ibu tahu 
tentang manfaat 
kompos? 

Ya: 50 Tidak: 50 Ya: 100 Tidak: 0 50 

4 
Menurut ibu kegiatan 
seperti ini bermanfaat 
bagi masyarakat? 

Ya: 100 Tidak: 0 Ya: 100 Tidak: 0 - 

Ditinjau dari segi manfaat, 100% peserta menyatakan kegiatan bermanfaat dan 

antusias sejak awal (pre-test dan post-test). 

 

Diskusi  

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang 

signifikan pada mitra. Sebelum kegiatan, peserta masih berpikir limbah daun kering 

hanya bisa dibakar atau dibuang. Setelah pelatihan, mereka memahami cara 

mengolahnya menjadi kompos yang bernilai ekonomi dan ramah lingkungan. Hal ini 

sejalan dengan prinsip 3R dan mendukung pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

(De Boni et al., 2022; Hiola & Hiola, 2015; Manea et al., 2024). Perubahan perilaku 

yang muncul adalah kesadaran baru untuk tidak membakar sampah dan mulai 

mempraktikkan pengomposan di rumah tangga (Jalalipour et al., 2025; Seng et al., 

2013; Theodore Curtis, 2024). Keberhasilan ini didukung oleh antusiasme peserta dan 

pendampingan berkelanjutan. Namun, masih diperlukan koordinasi lebih lanjut 

dengan pimpinan kelurahan untuk memastikan keberlanjutan program (Indraloka et 

al., 2025; Khairani et al., 2022; Prarikeslan et al., 2023). Kompos hasil pengomposan 

rumah tangga juga terbukti mengurangi volume sampah hingga 60-77%, menghemat 

biaya pengelolaan sampah, serta menghasilkan pupuk berkualitas tinggi dengan rasio 

C/N rendah dan nutrisi yang optimal (Aristoteles et al., 2021; Nuryati et al., 2024). 

 

Kesimpulan 

Hasil evaluasi yang diambil dari data kuesioner peserta kegiatan dapat 

disimpulkan bahwa: 

 

1. Hasil evaluasi penyuluhan pembekalan materi pengelolaan sampah organik 

rumah tangga dan daun kering menjadi kompos 100% peserta meningkat 

pengetahuannya. 

2. 100% peserta berpikir bahwa sampah daun kering di lingkungan Kelurahan 

hanya bisa diperlakukan dengan cara dibakar saja. Sisanya 0% lagi setelah 

dilakukan wawancara menduga bahwa sampah rumah tangga dan daun kering 
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di lingkungan Kelurahan dapat diolah tapi seperti ragu-ragu dan tidak yakin 

diolah untuk apa. 

3. Ditinjau dari segi manfaat kegiatan yang dilakukan terlihat dari awal peserta 

sudah antusias mengikuti kegiatan ini dengan ditunjukkan hasil kuesioner pre-

test dan post-test 100% peserta menyatakan kegiatan yang dilakukan 

bermanfaat. 

Rekomendasi: Diperlukan tahapan pendampingan lanjutan yang lebih 

terstruktur dengan melibatkan pimpinan Kelurahan untuk keberlanjutan program PKK. 
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